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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul REKOLEKSI UNTUK MELENGKAPI PEMBINAAN 
KATEKUMEN DI PAROKI KRISTUS RAJA BACIRO YOGYAKARTA. 
Penyusunan skripsi berawal dari pengalaman penulis yang melihat dan merasakan 
berbagai hal yang “aneh” pada Gereja, secara khusus umat yang banyak dijumpai. 
Penulis merasakan keanehan itu dan timbul pertanyaan ketika menyadari diri 
sebagai orang Katolik dan mendengar cerita orang Katolik lainnya yang 
mengalami berbagai tantangan dikarenakan agamanya Katolik. Kejadian seperti 
ini banyak terjadi, baik dalam dunia kerja maupun relasi antar pribadi di 
masyarakat, tetapi cukup mengherankan bahwa masih ada orang-orang yang ingin 
menjadi Katolik. Selain rasa heran terhadap keinginan orang menjadi Katolik, 
penulis juga melihat keadaan umat Katolik sendiri yang memprihatinkan, 
berkaitan dengan kurang terlibatnya mereka dalam kegiatan gerejawi. 

Menjadi Katolik bukanlah sekedar menerima Sakramen Baptis dan dinyatakan 
resmi sebagai anggota Gereja, melainkan juga menerima dan menjalankan 
konsekuensinya. Umat Katolik juga harus menjalani hidup menggereja sesuai 
dengan yang diteladankan oleh para murid Kristus. Hidup menggereja merupakan 
hidup yang menampakkan karya Allah, baik di lingkungan Gereja maupun 
masyarakat. Dengan demikian, baik umat Katolik yang dibaptis saat bayi maupun 
setelahnya harus menjalankannya. Banyak orang Katolik menginginkan yang enak 
saja, semaunya sendiri dan mengabaikan orang lain bahkan menjadi kebiasaannya 
melakukan hal semacam itu. Hal semacam inilah yang ternyata sering 
menghambat keterlibatan umat Katolik lain dalam berbagai kegiatan. Kegiatan 
yang sebenarnya bermanfaat dan berdampak positif bagi kehidupan jasmani dan 
rohani umat Katolik, sekilas dilihat tidak menarik, sering dihindari bahkan 
ditolak. Hal semacam ini membuat umat Katolik yang bersangkutan semakin 
jarang berkegiatan bersama dan akibat buruk yang bisa terjadi, semakin lemahnya 
iman dan perasaan sendiri, ketika mengalami masalah yang pelik dalam hidup. 

Penulis ingin mengetahui lebih banyak, bagaimana keterlibatan baptisan baru 
dewasa dalam berkegiatan gerejawi, maka penulis mengadakan penelitian dan dari 
sana beberapa hal sebagai hasil dari penelitian ini akhirnya ditindaklanjuti oleh 
penulis. Sejumlah baptisan baru dewasa yang ditemui penulis mengakui 
ketidakaktifan mereka dalam kegiatan gerejawi dikarenakan beberapa hal dan 
penulis menggelompokkannya menjadi tiga. Berdasarkan tiga golongan 
permasalahan tersebut, penulis mengupayakan antisipasinya yang disusun dalam 
suatu pembinaan dengan model rekoleksi. Pembinaan dengan model rekoleksi ini 
diberikan kepada orang-orang yang ingin menjadi Katolik dan sedang dalam masa 
pembinaan. Pembinaan ini memang tidak dilakukan kepada baptisan baru karena 
mereka sudah kurang terlibat dan akan amat sulit untuk mengumpulkan mereka 
dalam suatu kegiatan bersama. Maka, untuk mengantisipasi agar baptisan baru 
yang akan datang tidak seperti baptisan baru yang dijumpai oleh penulis, 
dilakukanlah rekoleksi sebagai pelengkap pembinaan katekumen yang sudah rutin 
dilaksanakan. 
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ABSTRACT 
 

This thesis is titled THE RECOLLECTION FOR THE COMPLETION 
OF CATECHUMEN’S FORMATION IN CHRIST THE KING PARISH OF 
BACIRO, YOGYAKARTA. The writing started from the experience of the 
author when she saw and felt sorts of things in the Church that seem strange, 
especially among the people of God. She felt the strange and questioned since 
being realized as a Catholic and knowing other Catholic’s experiences of being 
challenged because of their being, as a catholic.  The fact of being challenged 
happen many times, in work and in daily interpersonal relationship in the society, 
but it’s such a surprise that there are many people want to be a Catholic. Further, I 
saw the anxious condition within the church herself regarding to less of involving 
among Catholics in the church’ ministries.  

Being a catholic is not merely accepting the Baptism and being declared 
formally to be a member of the church, but a catholic also accepts the 
consequences of being a catholic. Catholics must live out the church’ life as the 
Christ’ disciples did. Living out the Church’ Life is a life shows God’s work to 
the church and to the society. Thus, a catholic, whenever he or she was baptized, 
must live out the life. Many Catholics want a pleasant, egoist life, and therefore 
neglect other people. It often obstructs catholic to involve in varied activities, 
actually. The activity that is actually useful and positive for body and soul of a 
catholic is seen as an unattractive one and (is) avoided, even refused. This kind of 
fact makes catholic rarely involves in any activity, bad effect possibly happened, 
such as the weakness of faith when catholic faces problems in life.  

The author wants to know further, how the participation of an adult new 
baptized. Therefore, she made an observation. She worked with the data from the 
observation and fo llowed-up the data at the end. Some adult new baptized, whom 
she met, admired that their inactiveness in the church’ ministries because of some 
things, which she divides into three groups. Based on the three groups of the 
problem, she  try to anticipate the problem in the form of a formation with the 
recollection as the model. The formation with the recollection as the model is 
given to people who want to be a catholic and are in the formation itself. This 
formation is not for the new baptized because they have not been involved 
anymore and it would not be easy to gather them again in an activity. Therefore, 
to anticipate the next new baptized is not going to be like some new baptized she 
met, the recollection as a completion for the catechumen’s fo rmation must be 
done. 
 

 

 

 

 

 




